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Abstract: The decline in the number of MSMEs in Majalengka Regency from 2018 to 2022, although there was an increase in certain sectors such as food processing. MSMEs in the fashion sector still lagged behind despite having a large market potential through e-commerce. One approach that could be used to analyze and enhance the adoption of e-commerce among MSMEs was the Technology Acceptance Model (TAM). The method used in this study was quantitative. The sample size in this study was 80 respondents, determined using the Slovin formula. By using Partial Least Square-Structural Equation Model (PLS-SEM), it was found that 1] Perceived ease of use had a positive and significant effect on perceived usefulness; 2] Perceived ease of use had a positive and significant effect on attitude towards using; 3] Perceived usefulness had a positive but not significant effect on attitude towards using; 4] Perceived usefulness had a positive and significant effect on intention to use; 5] Attitude towards using had a positive and significant effect on intention to use; 6] Intention to use had a positive and significant effect on Actual Usage of e-commerce in the fashion sector MSMEs in Majalengka Regency. Therefore, it was recommended for fashion sector MSMEs to focus on using e-commerce platforms and continuously update their websites.
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Abstrak: Terjadi penurunan jumlah UMKM di Kabupaten Majalengka dari 2018 hingga 2022, meskipun terdapat peningkatan di sektor tertentu seperti pengolahan pangan. UMKM di sektor fashion masih kurang berkembang meskipun memiliki potensi pasar yang besar melalui e-commerce. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menganalisis dan meningkatkan adopsi e-commerce di kalangan UMKM adalah Technology Acceptance Model (TAM). Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuantitatif. Ukuran sampel dalam penelitian ini sebanyak 80 responden yang ditentukan dengan menggunakan rumus slovin. Dengan menggunakan Partial Least Square-Structural Equation Model (PLS-SEM) ditemukan bahwa 1] Kemudahan penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use) berpengaruh positif dan signifikan terhadap manfaat yang dirasakan (perceived usefulness); 2] Kemudahan penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use) berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap penggunaan (attitude towards using); 3]Manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap sikap penggunaan (attitude towards using); 4] Manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk menggunakan (intention to use); 5] Sikap penggunaan (attitude towards using) berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk menggunakan (intention to use); 6]Niat Menggunakan (Intention to use) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penggunaan Sesungguhnya (Actual Usage) penggunaan E-commerce pada UMKM sektor Fashion di Kabupaten Majalengka. Oleh karena itu, disarankan bagi UMKM sektor fashion untuk fokus pada penggunaan platform e-commerce dan terus memperbarui situs web mereka.
Kata Kunci: UMKM, Technology Acceptance Model, E-commerce
PENDAHULUAN

Di Indonesia, e-commerce telah menjadi salah satu sektor ekonomi yang berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir. Pertumbuhan e-commerce di Indonesia didorong oleh beberapa faktor, termasuk peningkatan penetrasi internet dan smartphone, perubahan pola belanja masyarakat, serta dukungan dari pemerintah dan investor. Berdasarkan situs Big Commerce 14 tahun terakhir, pertumbuhan e-commerce telah melonjak secara signifikan. Prediksi ini menunjukkan bahwa tren ini kemungkinan akan terus meningkat ke depannya (Mengenal Sejarah Panjang E- Commerce, 2021). Berdasarkan data Statistika Market Insights, jumlah pengguna e-commerce di Indonesia mecapai 178,94 juta orang pada 2022. Jumlahnya pun diprediksi mencapai 196,47 juta pengguna hingga akhir 2023 (dataindo.id). Trend ini menunjukkan adopsi yang terus meningkat dari masyarakat terhadap platform e-commerce sebagai salah satu metode utama untuk berbelanja dan bertransaksi secara online. Peningkatan dalam jumlah pengguna e-commerce ini secara langsung berdampak pada meningkatnya tingkat persaingan di pasar, terutama bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Semakin banyaknya pengguna e-commerce menciptakan pasar yang lebih padat dan kompetitif, di mana UMKM harus bersaing tidak hanya dengan pesaing lokal tetapi juga dengan pemain besar dalam industri. Hal tersebut diketahui bahwa di Indonesia perkembangan UMKM hingga Tahun 2022 mengalami peningkatan yang dapat diketahui pada Gambar 1.2.
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Gambar 1. Pertumbuhan UMKM 2018-2022

Sumber: https://kadin.id, 2023

Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa UMKM di Indonesia cenderung mengalami peningkatan. Peningkatan jumlah UMKM menunjukkan bahwa sektor UMKM memiliki peran yang penting dalam ekonomi Indonesia, dengan memberikan kontribusi signifikan terhadap penciptaan lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Dengan pertumbuhan yang terus meningkat, UMKM diharapkan dapat terus berkembang dan berkontribusi positif bagi pembangunan ekonomi nasional. Adapun perkembangan UMKM tertinggi yang terjadi di Provinsi Jawa Barat, dengan jumlah mencapai 1,49 juta UMKM (Sumber: https://www.cnbcindonesia.com). Hal ini menandakan potensi besar dan tantangan yang dihadapi di wilayah tersebut. Jawa Barat, sebagai salah satu provinsi dengan jumlah UMKM terbanyak di Indonesia memperlihatkan tingginya minat dan potensi masyarakat dalam menjalankan usaha mikro, kecil, dan menengah. Peningkatan jumlah UMKM di Jawa Barat juga mencerminkan adanya dukungan dari pemerintah daerah dan beragam inisiatif yang mendukung pertumbuhan sektor UMKM di wilayah tersebut.

Namun, pertumbuhan yang tinggi juga menandakan adanya tantangan yang perlu dihadapi oleh UMKM di Jawa Barat. Persaingan yang semakin ketat di pasar lokal dan regional, infrastruktur yang belum sepenuhnya memadai, serta tantangan dalam hal akses pembiayaan dan sumber daya manusia merupakan beberapa contoh tantangan yang perlu diatasi oleh UMKM di provinsi ini (Bangsawan, 2023). Selain itu, dengan adanya transformasi digital dan perubahan dalam pola konsumen, UMKM di Jawa Barat juga dihadapkan pada tuntutan untuk mengadopsi teknologi dan inovasi dalam menjalankan usaha mereka agar tetap relevan dan bersaing dalam pasar yang terus berkembang.

Salah satu Kabupaten di Jawa Barat yang dikenal memiliki keragaman jenis Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah Kabupaten Majalengka. Kabupaten Majalengka terletak di bagian timur Provinsi Jawa Barat dan dikenal dengan potensi sumber daya alamnya yang melimpah serta beragamnya jenis industri kreatif dan tradisional yang dimiliki. Di Kabupaten Majalengka, terdapat berbagai jenis UMKM yang mencakup sektor pertanian, industri kreatif, kerajinan tangan, pangan, tekstil, dan lain sebagainya. Selain itu, industri kreatif seperti kerajinan tangan, batik, dan tenun juga menjadi bagian penting dari UMKM di Kabupaten Majalengka. Berdasarkan data opendata.majalengkakab.go.id (2023) bahwa Kabupaten Majalengka belum memprioritaskan pengembangan UMKM di sektor fashion. Hal ini dapat dilihat dari jumlah UMKM sektor fashion yang masih sedikit dibandingkan dengan sektor lainnya, seperti pengolahan pangan. Berikut adalah data jumlah UMKM di sektor fashion dan pengolahan pangan dari tahun 2018 hingga 2022.
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Gambar 2 Jumlah UMKM Tertinggi di Kabupaten Majalengka 

Tahun 2018-2022

Sumber: opendata.majalengkakab.go.id, 2023

Berdasarkan Gambar 2, jumlah UMKM di sektor fashion mengalami peningkatan yang relatif kecil dari 229 unit pada tahun 2018 menjadi 370 unit pada tahun 2022. Di sisi lain, UMKM di sektor pengolahan pangan menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan, dari 671 unit pada tahun 2018 menjadi 882 unit pada tahun 2022. Perbedaan ini menunjukkan bahwa sektor pengolahan pangan mendapatkan perhatian dan perkembangan yang lebih besar dibandingkan dengan sektor fashion. Hal ini bertolak belakang dengan kondisi yang ada, di mana industri fashion secara global dan nasional mengalami peningkatan, terutama dalam hal penjualan melalui e-commerce. Hingga tahun 2023, produk fashion terjual sebesar 70,13% dari keseluruhan e-commerce yang tersedia di Indonesia (Sumber: https://data.goodstats.id, 2023). Hal ini mengartikan bahwa sektor fashion memiliki potensi pasar yang sangat besar dan belum dimanfaatkan secara optimal oleh UMKM di Kabupaten Majalengka.

Salah satu penyebab kesenjangan pada industri fashion pada UMKM di Kabupaten Majalengka adalah belum diimbangi dengan penggunaan teknologi informasi secara merata dan pemanfaatannya yang belum maksimal. Sebagian dari UMKM fashion masih mengandalkan model tradisional dalam proses bisnisnya, sehingga mereka masih menghadapi keterbatasan dalam akses pasar dan peluang untuk tumbuh dan bersaing di era digital saat ini. E-commerce telah menjadi salah satu solusi utama bagi UMKM untuk memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi operasional, dan meningkatkan aksesibilitas produk atau layanan (Prabowo & al, 2023). Namun, masih banyak UMKM yang belum sepenuhnya memanfaatkan potensi e-commerce ini. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menganalisis dan meningkatkan adopsi e-commerce di kalangan UMKM adalah pendekatan Technology Acceptance Model (Purbananda & Falah, 2022). Technology Acceptance Model (TAM) adalah kerangka kerja yang digunakan untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi adopsi teknologi baru, dengan fokus pada persepsi pengguna terhadap kegunaan dan kemudahan penggunaan teknologi tersebut (Maheswari, 2021). 
TAM menyoroti pentingnya persepsi pengguna terhadap kegunaan e-commerce, di mana kemudahan penggunaan dan manfaat yang dirasakan memainkan peran kunci dalam keputusan untuk mengadopsi atau menolak teknologi tersebut (Chaniago & Akbar, 2020). Dengan memahami faktor-faktor ini, pemangku kepentingan dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk mempromosikan adopsi e-commerce di kalangan UMKM. Selain itu, pendekatan TAM juga menyoroti peran penting pengalaman pengguna dalam proses adopsi teknologi. UMKM yang memiliki pengalaman positif dengan e-commerce cenderung lebih mungkin untuk melanjutkan penggunaannya dan bahkan merekomendasikannya kepada orang lain. Oleh karena itu, adopsi e-commerce dengan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) dapat digunakan untuk mengukur penerimaan dan penggunaan teknologi e-commerce oleh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (Lesmono, 2015).
Maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengukur pengaruh berbagai faktor terhadap penggunaan e-commerce pada UMKM sektor fashion di Kabupaten Majalengka. Pertama, penelitian ini mengevaluasi seberapa besar pengaruh positif kemudahan penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use) terhadap manfaat yang dirasakan (perceived usefulness). Kedua, penelitian ini mengkaji pengaruh positif manfaat yang dirasakan terhadap sikap terhadap penggunaan (attitude towards using). Ketiga, penelitian ini meneliti pengaruh positif kemudahan penggunaan yang dirasakan terhadap sikap terhadap penggunaan. Keempat, penelitian ini memeriksa pengaruh positif sikap terhadap penggunaan terhadap niat untuk menggunakan (intention to use). Kelima, penelitian ini menganalisis pengaruh positif manfaat yang dirasakan terhadap niat untuk menggunakan. Terakhir, penelitian ini mengukur pengaruh positif niat untuk menggunakan terhadap penggunaan sesungguhnya (Actual Usage) e-commerce pada UMKM sektor fashion di Kabupaten Majalengka. Sehingga hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

H1: Kemudahan penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use) berpengaruh positif terhadap manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) dalam menggunakan e-commerce pada UMKM di Kabupaten Majalengka.

H2: Kemudahan penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use) berpengaruh positif terhadap sikap terhadap penggunaan (attitude towards using) dalam menggunakan e-commerce pada UMKM di Kabupaten Majalengka.

H3: Manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) berpengaruh positif terhadap sikap terhadap penggunaan (attitude towards using) dalam menggunakan e-commerce pada UMKM di Kabupaten Majalengka.

H4: Manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) berpengaruh positif terhadap niat untuk menggunakan (intention to use) dalam menggunakan e-commerce pada UMKM di Kabupaten Majalengka.

H5: Sikap terhadap penggunaan (attitude towards using) berpengaruh positif terhadap niat untuk menggunakan (intention to use) dalam menggunakan e-commerce pada UMKM di Kabupaten Majalengka.

H6: Niat untuk menggunakan (intention to use) berpengaruh positif terhadap penggunaan sesungguhnya (Actual Usage) dalam menggunakan e-commerce pada UMKM di Kabupaten Majalengka
METODOLOGI

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bertujuan mengukur pengaruh variabel seperti perceived ease of use, perceived usefulness, dan attitude towards using terhadap niat dan sikap pengusaha UMKM sektor fashion di Kabupaten Majalengka dalam mengadopsi e-commerce. Menggunakan metode SEM berbasis PLS, penelitian ini melibatkan 80 responden yang dipilih melalui teknik sampel non-probabilitas dari populasi 370 pelaku UMKM. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan skala Likert dan dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan sebagai berikut.
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Gambar 3 Kerangka Penelitian
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan model Tecnology Acceptance Model (TAM) yang memiliki lima variabel yaitu Perceived Easy Of Use, perceived usefullnes, attitude towards using, brhavioral intention to use, dan actual use. sehingga model yang diterapakn di smart-PLS 4.0 harus sesuai dengan framework dari Model Tecnology Acceptance Model (TAM). Maka Analisis Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) sebagai berikut.
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Gambar 4. Hasil Pengujian SEM-PLS
Berdasarkan Gambar 4 dapat diketahui bahwa bahwa nilai R-square pada variabel  Actual To Use sebesar 0,635 dan termasuk dalam level pengaruh moderat, artinya bahwa besarnya varians variabel  Actual To Use yang bisa dijelaskan oleh Variabel Attitude Towards Use, Behavioral Intention to use dan Perceived Usefullness yaitu sebesar 63,5%. Pada variabel Behavioral Intention to use Nilai S-quare sebesar 0,743 dan termasuk pada level pengaruh kuat, artinya bahwa besarnya varians variabel Behavioral Intention to use yang bisa dijelaskan oleh variabel Attitude Towards Use dan Perceived Usefullness yaitu sebesar 74,3%. Pada variabel Attitude To Use memiliki nilai R-square sebesar 0,270% dan termasuk dalam level pengaruh moderat, artinya bahwa besarnya varians variabel Variabel Attitude Towards Use yang bisa dijelaskan oleh variabel Perceived Usefullness dan variabel Perceived Easy Of Use yaitu sebesar 27%. Terkahir yaitu pada variabel Perceived Usefullness memiliki nilai S-square sebesar 0,647 dan termasuk pada level pengaruh moderat. Artinya bahwa besarnya varians variabel Perceived Usefullness yang bisa dijelaskan oleh variabel Perceived Easy Of Use yaitu sebesar 64,7%. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat diketahui sebagai pada Tabel 1.
Tabel 1 Hasil Uji Hipotesis

	Pengaruh Langsung Antar Variabel
	T Statistic
	Ketentuan
	P-Value
	Ketentuan
	Keterangan

	Perceived ease of use -> Perceived Usefullness
	13,526
	> 1,96
	0,000
	< 0,05
	Hipotesis Diterima

	Perceived ease of use -> Attitude towards using
	2,630
	
	0,009
	
	Hipotesis Diterima

	Perceived Usefullness -> Attitude towards using
	0,050
	
	0,960
	
	Hipotesis 

Ditolak

	Perceived Usefullness -> Behavioral Intention to use
	12,553
	
	0,000
	
	Hipotesis Diterima

	Attitude towards using -> Behavioral Intention to use
	2,740
	
	0,006
	
	Hipotesis Diterima

	Behavioral Intention to use -> Actual Use
	11,802
	
	0,000
	
	Hipotesis Diterima


Pembahasan

Pengaruh Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan (Perceived ease of use) Terhadap Manfaat yang Dirasakan (Perceived usefulness) Dalam Menggunakan E-commerce Pada UMKM Sektor Fashion Di Kabupaten Majalengka

Analisis data menghasilkan path coefficient variabel kemudahan penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use) terhadap manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) sebesar 0,804 menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang kuat antara kemudahan penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use) dan manfaat yang dirasakan (perceived usefulness). Artinya, semakin mudah penggunaan sebuah sistem atau teknologi, semakin besar manfaat yang dirasakan oleh pengguna. Nilai T-statistic sebesar 13,526 > 1,96 dan nilai P Value sebesar 0,000 < 0,05, maka hipotesis yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use) berpengaruh positif terhadap manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) dapat diterima dan terbukti kebenarannya. Sehingga hasil penelitian ini sejalan dengan teori bahwa Technology Acceptance Model (TAM) menegaskan bahwa adanya keterkaitan antara persepsi kemudahan penggunaan dengan manfaat yang dirasakan. Davis (1989) menguraikan kemudahan penggunaan yang dirasakan sebagai taraf di mana seseorang yakin bahwa pemanfaatan suatu sistem dapat mengurangi upaya yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas tertentu (Marsyadini et al., 2018). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemudahan penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use) berpengaruh positif dan signifikan terhadap manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) penggunaan E-commerce pada UMKM sektor Fashion di Kabupaten Majalengka. Artinya jika kemudahan penggunaan meningkat, maka manfaat yang dirasakan oleh pengguna juga akan meningkat. Sebaliknya, jika kemudahan penggunaan menurun, manfaat yang dirasakan juga akan menurun. Hal ini karena jika platform e-commerce dirancang untuk intuitif dan user-friendly, pengguna akan merasa lebih nyaman dan terbantu dalam menjalankan bisnis mereka. Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga meningkatkan persepsi pengguna terhadap nilai dan manfaat platform e-commerce tersebut. Sehingga hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Poetri et al., 2010), (Marsyadini et al., 2018), (Pusfitaningrum et al., 2021), dan (Jahalia & Nafiati, 2021) menampilkan hasil yang substansial tentang bagaimana kemudahan dari penggunaan teknologi pada manfaat yang dirasakan.
Pengaruh Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan (Perceived ease of use) Terhadap Sikap Penggunaan (Attitude towards using) Dalam Menggunakan E-commerce Pada UMKM Sektor Fashion Di Kabupaten Majalengka
Analisis data menghasilkan path coefficient variabel kemudahan penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use) terhadap sikap penggunaan (attitude towards using) sebesar 0,512. Ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara kemudahan penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use) dan sikap penggunaan (attitude towards using). Artinya, semakin mudah sebuah sistem atau teknologi digunakan, semakin baik sikap pengguna terhadap teknologi tersebut. Diketahui nilai T-statistic sebesar 2,630 > 1,96 dan nilai P-value sebesar 0,009 < 0,05 menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan yang dirasakan berpengaruh positif terhadap sikap penggunaan dapat diterima dan terbukti kebenarannya. Sehingga hasil penelitian ini sejalan dengan teori bahwa Model Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance Models/TAM) yang diformulasikan oleh Davis (1989) menegaskan bahwa kemudahan yang dirasakan dari penggunaan teknologi yang digunakan berpengaruh terhadap sikap untuk menggunakan (Davis, 1989) dalam (Marsyadini et al., 2018). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemudahan penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use) berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap penggunaan (attitude towards using) penggunaan E-commerce pada UMKM sektor Fashion di Kabupaten Majalengka. Artinya, Semakin mudah sebuah sistem atau teknologi digunakan, semakin baik sikap pengguna terhadap teknologi tersebut. Kemudahan penggunaan menciptakan pengalaman yang positif, yang akan berdampak dalam meningkatkan penerimaan dan apresiasi pengguna terhadap teknologi tersebut. Pengguna cenderung merasa lebih puas dan percaya diri saat mereka dapat menggunakan teknologi tanpa menghadapi banyak kesulitan atau hambatan teknis. Sebaliknya, jika sebuah sistem atau teknologi sulit digunakan, sikap pengguna terhadap teknologi tersebut cenderung menjadi negatif. Sehingga hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Poetri et al., 2010), (Marsyadini et al., 2018), (Jahalia & Nafiati, 2021), dan (Pusfitaningrum et al., 2021) menampilkan hasil yang substansial tentang pengaruh kemudahan penggunaan (perceived ease of use) yang dirasakan terhadap sikap untuk menggunakan (attitude Towords Using). 
Pengaruh Manfaat yang Dirasakan (Perceived usefulness) Terhadap Sikap Penggunaan (Attitude towards using) Dalam Menggunakan E-commerce Pada UMKM Sektor Fashion Di Kabupaten Majalengka
Analisis data menghasilkan path coefficient variabel manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) terhadap sikap penggunaan (attitude towards using) sebesar 0,010 menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) dan sikap penggunaan (attitude towards using). Artinya, semakin bermanfaat sebuah sistem atau teknologi, semakin baik sikap pengguna teknologi. Nilai T-statistic sebesar 0,050 < 1,96 dan nilai P Value sebesar 0,960 > 0,05, maka hipotesis yang menyatakan bahwa manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) berpengaruh positif terhadap sikap penggunaan (attitude towards using) ditolak. Sehingga hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori bahwa Model Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance Models/TAM) yang diformulasikan oleh Davis (1989) menegaskan tentang manfaat yang dirasakan berpengaruh terhadap sikap menggunakan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) tidak berpengaruh positif terhadap sikap penggunaan (attitude towards using) penggunaan E-commerce pada UMKM sektor Fashion di Kabupaten Majalengka. Ini berarti meskipun pengguna mengakui manfaat dari penggunaan e-commerce, hal tersebut tidak secara langsung mengubah sikap mereka terhadap teknologi tersebut. Dengan kata lain, persepsi terhadap manfaat e-commerce tidak cukup kuat untuk mempengaruhi pandangan atau perasaan mereka terhadap penggunaan e-commerce. Hal ini karena ketika pelaku usaha merasakan bahwa e-commerce memberikan manfaat nyata, seperti peningkatan efisiensi dan penjualan, mereka akan lebih cenderung untuk memiliki sikap positif terhadap penggunaan platform tersebut. Meskipun pengguna mungkin mengakui manfaat dari penggunaan e-commerce, hal tersebut tidak secara langsung mengubah sikap mereka terhadap teknologi tersebut karena persepsi manfaat saja tidak cukup untuk mengatasi hambatan atau kekhawatiran yang mungkin mereka miliki. Pengguna mungkin menyadari bahwa e-commerce dapat meningkatkan efisiensi dan memperluas jangkauan pasar, namun jika mereka menghadapi kesulitan dalam memahami atau mengoperasikan teknologi tersebut, sikap mereka terhadap e-commerce tetap bisa negatif. Pengalaman pengguna yang tidak memadai atau frustrasi dengan aspek teknis dapat mengurangi dampak positif dari manfaat yang mereka akui. Sehingga hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian (Poetri et al., 2010), (Marsyadini et al., 2018), (Jahalia & Nafiati, 2021), dan (Pusfitaningrum et al., 2021) menampilkan hasil yang substansial tentang pengaruh manfaat yang dirasakan terhadap sikap menggunakan.

Pengaruh Manfaat yang Dirasakan (Perceived usefulness) Terhadap Niat Untuk Menggunakan (Intention to use) Menggunakan E-commerce Pada UMKM Sektor Fashion Di Kabupaten Majalengka
Analisis data menghasilkan path coefficient variabel manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) terhadap niat untuk menggunakan (intention to use) sebesar 0,762 menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) dan niat untuk menggunakan (intention to use). Artinya, semakin bermanfaat sebuah sistem atau teknologi, semakin tinggi minat untuk menggunakan teknologi atau sistem. Nilai T-statistic sebesar 12,553 > 1,96 dan nilai P Value sebesar 0,000 < 0,05, maka hipotesis yang menyatakan bahwa manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) berpengaruh positif terhadap niat untuk menggunakan (Intention to use) dapat diterima dan terbukti kebenarannya. Sehingga hasil penelitian ini sejalan atau sesuai dengan teori bahwa model penerimaan teknologi (Technology Acceptance Models/TAM) yang menjelaskan bahwa menggunakan suatu teknologi sangat didorong langsung oleh manfaat yang dirasakan oleh penggunanya (Davis et al., 1989). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk menggunakan (intention to use) penggunaan E-commerce pada UMKM sektor Fashion di Kabupaten Majalengka. Artinya semakin tinggi manfaat yang dirasakan oleh pengguna tekonlogi atau sistem, maka niat menggunakan teknologi atau sistem akan meningkat. Begitu sebaliknya, semakin rendah manfaat yang dirasakan oleh pengguna tekonlogi atau sistem, maka niat menggunakan teknologi atau sistem akan menurun. Hal ini karena Semakin jelas manfaat yang dirasakan oleh pelaku UMKM sektor fashion dalam menggunakan e-commerce, semakin besar kemungkinan mereka untuk memiliki niat yang kuat untuk mengadopsi dan menggunakan teknologi tersebut dalam operasional bisnis mereka. Ketika pelaku UMKM merasakan manfaat yang nyata dari penggunaan e-commerce, seperti peningkatan penjualan, efisiensi operasional, dan ekspansi pasar, mereka cenderung mengembangkan sikap positif terhadap teknologi tersebut. Manfaat yang dirasakan ini dapat membantu mereka untuk melihat nilai tambah yang signifikan dari penggunaan e-commerce dalam mengoptimalkan proses bisnis mereka. Sehingga hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian penelitian (Poetri et al., 2010), (Marsyadini et al., 2018)(Jahalia & Nafiati, 2021), dan (Pusfitaningrum et al., 2021) menampilkan hasil yang substansial tentang pengaruh manfaat yang dirasakan oleh pengguna terhadap niat menggunakan suatu teknologi tertentu.
Pengaruh Sikap Penggunaan (Attitude towards using) Terhadap Niat Untuk Menggunakan (Intention to use) Menggunakan E-commerce Pada UMKM Sektor Fashion Di Kabupaten Majalengka

Analisis data menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara Sikap Penggunaan (Attitude towards using) dan Niat Untuk Menggunakan (Intention to use) dalam konteks penggunaan e-commerce. Path coefficient variabel Sikap Penggunaan terhadap Niat Untuk Menggunakan sebesar 0,193 menunjukkan bahwa semakin positif sikap pengguna terhadap penggunaan e-commerce, semakin tinggi niat mereka untuk mengadopsi dan menggunakan teknologi tersebut. Selanjutnya, nilai T-statistic sebesar 2,740 > 1,96 dan nilai P-value sebesar 0,006 < 0,05 menunjukkan bahwa hubungan antara Sikap Penggunaan dan Niat Untuk Menggunakan adalah signifikan secara statistik. Artinya, hipotesis yang menyatakan bahwa Sikap Penggunaan berpengaruh positif terhadap Niat Untuk Menggunakan dapat diterima dan terbukti kebenarannya.  Sehingga hasil penelitian ini sejalan dengan teori bahwa Model penerimaan Teknologi (Technology Acceptance Models/TAM) oleh (Davis et al., 1989) menjelaskan bahwa sikap terhadap penggunaan memiliki pengaruh yang substansial terhadap niat untuk menggunakan suatu teknologi. Triandis (1977) dan Bagozzi (1981) mendukung gagasan bahwa terdapat korelasi positif antara Sikap Terhadap Penggunaan (Attitude towards using) dan Niat untuk Menggunakan. (Davis et al., 1989) juga menjelaskan bahwa keinginan untuk menggunakan suatu teknologi dipengaruhi oleh sikap konsumen terhadap penggunaannya. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa sikap penggunaan (attitude towards using) berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk menggunakan (intention to use) penggunaan E-commerce Pada UMKM Sektor Fashion Di Kabupaten Majalengka. Artinya bahwa semakin baik sikap pengguna, maka niat untuk menggunakan teknologi atau sistem akan meningkat. Begitu sebaliknya, jika sikap pengguna menurun maka niat untuk menggunakan teknologi atau sistem akan menurun. Hal ini karena sikap positif pengguna tidak hanya mencakup kenyamanan dalam menggunakan platform e-commerce, tetapi juga melibatkan keyakinan bahwa penggunaan teknologi tersebut akan memberikan manfaat bagi bisnis mereka. Sikap pengguna mencerminkan evaluasi atau penilaian subjektif mereka terhadap penggunaan suatu teknologi atau sistem. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Poetri et al., 2010), (Pusfitaningrum et al., 2021), (Marsyadini et al., 2018), dan (Jahalia & Nafiati, 2021) menampilkan hasil yang substansial tentang pengaruh sikap terhadap niat untuk menggunakan.

Pengaruh Niat Menggunakan (Intention to use) Terhadap Penggunaan Sesungguhnya (Actual Usage) Menggunakan E-commerce Pada UMKM Sektor Fashion Di Kabupaten Majalengka
Analisis data menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara Niat Menggunakan (Intention to use) dan Penggunaan Sesungguhnya (Actual Usage) dalam konteks penggunaan teknologi. Path coefficient variabel niat menggunakan terhadap penggunaan sesungguhnya sebesar 0,797 menunjukkan bahwa semakin tinggi niat seseorang untuk menggunakan teknologi, semakin besar kemungkinan mereka untuk benar-benar menggunakannya. Nilai T-statistic sebesar 11,802 > 1,96 dan nilai P-value 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa hubungan antara niat menggunakan dan penggunaan sesungguhnya adalah signifikan secara statistik. Artinya, hipotesis yang menyatakan bahwa niat menggunakan berpengaruh positif terhadap Penggunaan Sesungguhnya dapat diterima dan terbukti kebenarannya. Sehingga hasil penelitian ini sejalan dengan teori bahwa Dalam TAM Intention to use (niat menggunakan) merupakan kecenderungan perilaku dari pengguna untuk tetap menggunakan suatu teknologi (Davis, 1989). Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa Niat Menggunakan (Intention to use) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penggunaan Sesungguhnya (Actual Usage) menggunakan E-commerce Pada UMKM Sektor Fashion Di Kabupaten Majalengka. Hal ini karena niat adalah tahap awal dalam proses adopsi teknologi di mana individu memutuskan untuk menggunakan teknologi berdasarkan evaluasi mereka terhadap manfaat, kenyamanan, dan relevansinya dengan kebutuhan atau keinginan mereka. Ketika seseorang memiliki niat yang kuat untuk menggunakan teknologi, mereka biasanya telah menginternalisasi manfaat dan nilai tambah yang mereka percayai akan diperoleh dari penggunaannya. Sebagai hasilnya, mereka cenderung melakukan tindakan konkret untuk menggunakan teknologi tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka. Sehingga hasil penelitian ini sejalan dengan hasil Azhen (2001) menyebutkan bahwa keinginan seseorang merupakan kunci yang membentuk perilaku seseorang untuk mewujudkan suatu tindakan (Actual Use).
SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa adopsi e-commerce oleh UMKM sektor fashion di Kabupaten Majalengka dipengaruhi oleh beberapa faktor berdasarkan model Technology Acceptance Model (TAM). Analisis menunjukkan bahwa perceived ease of use berpengaruh positif terhadap perceived usefulness dan attitude towards using, mendukung hipotesis 1 dan 2. Namun, perceived usefulness tidak berpengaruh terhadap attitude towards using, sehingga hipotesis 3 tidak didukung. Perceived usefulness dan attitude towards using berpengaruh positif terhadap intention to use, mendukung hipotesis 4 dan 5. Terakhir, intention to use berpengaruh positif terhadap Actual Usage, mendukung hipotesis 6. Artinya, kemudahan penggunaan dan manfaat yang dirasakan meningkatkan niat dan sikap positif terhadap penggunaan e-commerce, yang pada gilirannya mendorong penggunaan nyata teknologi tersebut. Bagi peneliti selanjutnya dapat diperluas dengan menguji model TAM pada sektor lain atau di daerah lain untuk melihat apakah temuan ini konsisten di berbagai konteks. Selain itu Penelitian longitudinal dapat dilakukan untuk melihat perubahan persepsi dan penggunaan teknologi dari waktu ke waktu. Terakhir, menambahkan variabel baru ke dalam model, seperti perceived risk atau perceived enjoyment, bisa memberikan wawasan lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi e-commerce.
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